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KATA PENGANTAR

uji dan syukur kepada Dia, Sang Gembala yang Agung,
sumber air kehidupan dan pengetahuan. Penulis bersyukur
dapat menikmati alam demokrasi yang memberikan hak dan

kebebasan bagi setiap warga negara Indonesia untuk
mengeluarkan pendapat dan mengekspresikan setiap ide.

Buku ini adalah buku yang mencoba membahas dan
mengkritisi Undang-Undang No.40 tahun 2007 tentang,
“Perseroan Terbatas” yang baru diberlakukan sejak 16 Agustus
2007 menggantikan Undang-Undang No.1 tahun 1995. Buku ini
mengangkat wacana aspek akuntansi keuangan undang-undang
perseroan terbatas serta mengungkapkan potensi-potensi masalah
yang mungkin muncul.

Isu-isu yang diangkat dan dibahas pada buku ini adalah sebagai

berikut:

B Aspek-aspek penyusunan dan penyajian laporan keuangan
sebagai komponen laporan tahunan,

B Asas perlindungan modal pada pasal-pasal Undang-Undang
No.40 tahun 2007,
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B Konsep modal saham, ekuitas dan aktiva bersih yang
digunakan Standar Akuntansi Keuangan dan Undang-
Undang No.40 tahun 2007,

B Pemeriksaan atas perseroan terbatas oleh akuntan publik dan
auditor pemerintah.

Besar harapan penulis, buku ini dapat memberikan masukan
bagi para akademisi, praktisi dan regulator dalam memikirkan hal-
hal apa yang harus dibenahi terkait dengan regulasi atas Perseroan
Terbatas pada masa yang akan datang. Regulasi Perseroan Terbatas
yang baik tentunya akan memberikan dampak yang positif bagi
iklim investasi di Republik ini.

Penulis sadar betul buku ini masih memiliki kekurangan dan
kelemahan karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman
penulis. Kritik dan saran yang konstruktif akan sangat bermanfaat
bagi penyempurnaan buku ini pada masa yang akan datang.
Kritik dan saran dapat dikirim melalui email:
marisi_ap@yahoo.com.

Tak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada istri dan
ananda yang tercinta, Ciceu Tri Cahyati dan Cecilia Putri Cahyati
Purba yang telah memberikan dukungan moral dan kasih sayang
kepada penulis selama penulisan buku ini. Penulis sangat berterima
kasih atas masukan-masukan yang diberikan atasan dan rekan-
rekan di kantor pusat PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk serta
rekan-rekan di Ikatan Akuntan Indonesia Wilayah Jawa Barat
yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu namanya. Penulis
juga mengucapkan terima kasih kepada Penerbit Graha [lmu yang
bersedia menerbitkan buku ini.

Bandung, Desember 2007

Penulis
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REGULASI PERSEROAN

Indonesia memiliki andil dalam menggerakkan

perekonomian nasional. Entitas-entitas bisnis tersebut
bergerak di berbagai sektor industri seperti sektor riil, perbankan,
properti, telekomunikasi, jasa, pariwisata dan lain-lain. Entitas-
entitas tersebut memiliki berbagai bentuk badan hukum seperti
Perseorangan, Firma, Koperasi dan Perseroan Terbatas. Pemilik
setiap bentuk badan hukum memiliki tanggung jawab yang
berbeda-beda terhadap setiap kemungkinan risiko bisnis. Dari
bentuk-bentuk badan hukum yang disebutkan di atas, yang paling

r I lidak bisa dipungkiri, entitas-entitas bisnis yang ada di

lazim ditemukan adalah Perseroan Terbatas.

Perseroan Terbatas adalah badan hukum yang merupakan
persekutuan modal yang didirikan berdasarkan perjanjian dan
melakukan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi
dalam saham. Keunikan dari Perseroan Terbatas adalah tanggung
jawab pemilik usaha yang hanya terbatas pada nilai nominal
saham yang telah ditempatkan. Hal ini menjadi perbedaan yang
mendasar antara Perseroan Terbatas dengan Firma dan
Perseorangan. Pada Firma dan Perseorangan, tanggung jawab
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pemilik usaha tidak terbatas terhadap kewajiban-kewajiban
perusahaan.

Keunikan lain yang dimiliki Perseroan Terbatas adalah adanya
pemisahan antara pemilik dan pengelola usaha. Pemisahan ini
memicu pengelola untuk bekerja secara profesional, karena kinerja
mereka akan diukur oleh Rapat Umum Penegang Saham (RUPS).
Pengelola atau Direksi akan diberikan imbalan berupa insentif dan
honorarium yang besarnya ditetapkan oleh RUPS sebagai organ
Perseroan Terbatas yang memegang kekuasaan tertinggi.

Karena keunikan-keunikan yang dimilikinya, bentuk badan
hukum Perseroan Terbatas menjadi pilihan utama masyarakat
dalam menjalankan bisnis. Perseroan Terbatas memberikan
kontribusi paling besar terhadap perekonomian nasional jika
dibandingkan dengan badan-badan hukum lain. Hal ini
menyebabkan Perseroan Terbatas selalu menjadi isu sentral dalam
setiap pembahasan berbagai permasalahan seperti white colar
crime, good corporate governance, moneter, ketenagakerjaan,
perpajakan, ekonomi makro, pelestarian lingkungan dan lain-lain.

Keberadaan Perseroan Terbatas juga telah memberikan
pengaruh yang sangat signifikan terhadap perkembangan ilmu
akuntansi keuangan, keuangan korporasi, hukum perdata dan
pidana, hukum bisnis, ekonomi dan lain-lain.

1.1 PERKEMBANGAN REGULASI PERSEROAN
TERBATAS

Perseroan Terbatas sering disalahgunakan oleh para pelaku
kejahatan kerah putih sebagai alat untuk “mengeruk” dana dari pihak-
pihak yang dirugikan. Biasanya yang paling dikorbankan adalah
kreditur dan pemegang saham minoritas. Para pelaku kejahatan kerah
putih mengambil peran yang bervariasi pada Perseroan Terbatas.
Mereka bisa saja anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris atau
bahkan pemegang saham mayoritas Perseroan Terbatas.



